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ABSTRAK

Tujuan rancangan penyuluhan ini adalah (1) mengidentifikasi masalah penyuluhan
pertanian di Kecamatan Siempat Rube Kabupaten Pakpak Bharat, (2) menganalisis
penetapan tujuan penyuluhan pengaplikasian racun tikus organik dari umbi gadung
pada tanaman jagung berdasarkan prinsip SMART dan ABCD, (3) menganalisis
penetapan sasaran penyuluhan berdasarkan karakteristik petani, (4) menganalisis
tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan yang meliputi materi,
metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya penyuluhan, serta (5) mengetahui
jumlah petani yang menerapkan racun tikus organik dari umbi gadung pada
tanaman jagung. Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
menggunakan kuesioner. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Analisis data dilakukan menggunakan metode rancangan
penyuluhan dan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan (1) identifikasi masalah
penyuluhan pertanian tingginya serangan hama tikus pada tanaman jagung dan
rendahnya pemanfaatan racun tikus organik dari umbi gadung sebagai alternatif
pengendalian hama yang ramah lingkungan, (2) tujuan penyuluhan yang ditetapkan
yaitu meningkatkan jumlah petani yang menerapkan racun tikus organik dari umbi
gadung sebanyak 15 orang (42,8%), (3) sasaran penyuluhan berjumlah 35 orang
petani jagung yang sebagian besar berada pada usia produktif, memiliki
pengalaman berusahatani yang cukup baik, dan tergabung dalam kelompok tani
aktif, (4) tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan sebesar 85,80%
dengan kategori sangat setuju, (5) jumlah petani yang menerapkan racun tikus
organik dari umbi gadung sebanyak 17 orang (48,57%), sehingga menunjukkan
bahwa kegiatan penyuluhan berhasil mendorong penerapan teknologi pengendalian
hama tikus pada tanaman jagung.

Kata Kunci: Hama Tikus, Penerapan Teknologi, Racun Tikus Organik,
Rancangan Penyuluhan, Tanaman Jagung, Umbi Gadung.



ABSTRACT

The objectives of this agricultural extension design were to (1) identify agricultural
extension problems in Siempat Rube District, Pakpak Bharat Regency, (2) analyze
the formulation of extension objectives for the application of organic rat poison
made from gadung tubers on maize based on the SMART and ABCD principles, (3)
analyze the determination of extension targets based on farmers’ characteristics,
(4) analyze farmers’ acceptance of the extension design, including extension
materials, methods, media, volume, location, time, and costs, and (5) determine the
number of farmers who applied organic rat poison made from gadung tubers on
maize. Data were collected through interviews using questionnaires. This study
employed a quantitative method with a descriptive approach. Data were analyzed
using the extension design method and a Likert scale. The results showed that (1)
the main agricultural extension problems were the high incidence of rat attacks on
maize crops and the low utilization of organic rat poison made from gadung tubers
as an environmentally friendly pest control alternative, (2) the extension objective
was to increase the number of farmers applying organic rat poison made from
gadung tubers to 15 farmers (42.8%), (3) the extension targets consisted of 35
maize farmers, most of whom were of productive age, had sufficient farming
experience, and were active members of farmer groups, (4) the level of farmers’
acceptance of the extension design was 85.80%, categorized as strongly agree, and
(5) the number of farmers who applied organic rat poison made from gadung tubers
reached 17 farmers (48.57%), indicating that the extension activity successfully
encouraged the adoption of rat pest control technology in maize farming.

Keywords: Gadung Tuber, Maize, Organic Rat Poison, Rat Pest, Technology
Adoption, Extension Design.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki posisi penting
dalam mendukung pembangunan nasional. Peran tersebut tidak hanya berkaitan
dengan penyediaan kebutuhan pangan bagi masyarakat, tetapi juga berkontribusi
terhadap peningkatan kesejahteraan petani, penciptaan lapangan kerja, serta
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Bagi sebagian besar
masyarakat pedesaan di Indonesia, sektor pertanian masih menjadi sumber mata
pencaharian utama sehingga keberlangsungan aktivitas budidaya perlu dijaga
melalui berbagai upaya, termasuk pengendalian terhadap organisme pengganggu
tanaman yang berpotensi menurunkan hasil produksi (Azmi ef al., 2022).

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan unggulan yang
memiliki nilai strategis bagi Indonesia karena dimanfaatkan sebagai bahan pangan,
bahan baku pakan ternak, serta kebutuhan berbagai industri pengolahan. Seiring
dengan meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya sektor peternakan,
kebutuhan terhadap jagung terus mengalami peningkatan sehingga diperlukan
upaya untuk meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan (Fiqriansyah ef al.,
2021). Data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara (2024) menunjukkan
bahwa pada tahun 2024 produksi jagung di Provinsi Sumatera Utara mencapai lebih
dari 1,37 juta ton dengan luas panen melebihi 210 ribu hektare, yang menunjukkan
bahwa komoditas ini memiliki kontribusi yang signifikan terhadap produksi jagung
nasional.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pakpak Bharat
(2023) Tahun 2023-2024, secara umum luas panen jagung di Kabupaten Pakpak
Bharat mengalami peningkatan dari 2.817,75 hektare pada tahun 2023 menjadi
3.062,00 hektare pada tahun 2024 atau meningkat sebesar 8,67%. Produksi jagung
juga meningkat dari 17.272,45 ton menjadi 18.433,35 ton atau naik sebesar 6,72%.
Namun kondisi berbeda terjadi di Kecamatan Siempat Rube.

Kecamatan Siempat Rube justru mengalami penurunan luas panen dari 592
hektare pada tahun 2023 menjadi 375 hektare pada tahun 2024 atau turun sebesar

36,65%. Sejalan dengan itu, produksi jagung juga mengalami penurunan signifikan



dari 3.669,40 ton menjadi 2.332,50 ton atau turun sebesar 36,43%. Penurunan ini
menunjukkan adanya permasalahan serius yang mempengaruhi stabilitas produksi
jagung di tingkat kecamatan, meskipun secara kabupaten mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) dan informasi yang
diperoleh melalui wawancara dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL),
diketahui bahwa tingginya tingkat serangan hama tikus merupakan faktor yang
paling berpengaruh terhadap penurunan produksi jagung di wilayah penelitian.
Pada musim tanam terakhir, beberapa petani melaporkan bahwa serangan hama
tersebut menyebabkan kehilangan hasil panen hingga sekitar 50% pada lahan yang
mereka usahakan. Apabila mengacu pada rata-rata produktivitas jagung sebesar
61,98 kuintal per hektare, maka potensi kehilangan hasil diperkirakan mencapai
sekitar 30 kuintal per hektare. Dengan kisaran harga jagung pipil kering sebesar
Rp4.000—Rp5.000 per kilogram, nilai kerugian ekonomi yang dialami petani
diperkirakan berkisar antara Rp12.000.000 hingga Rp15.000.000 per hektare dalam
setiap musim tanam. Besarnya nilai kerugian tersebut menunjukkan bahwa
serangan hama tikus telah menjadi kendala utama yang menghambat peningkatan
produktivitas jagung, sehingga diperlukan langkah pengendalian yang efektif dan
berkesinambungan. Berdasarkan konsep Pengendalian Hama Terpadu (PHT),
ambang batas ekonomi serangan tikus pada tanaman jagung umumnya berada pada
kisaran 5-10%. Dengan demikian, tingkat serangan yang terjadi di Kecamatan
Siempat Rube telah melampaui ambang batas tersebut dengan selisih yang cukup
besar, sehingga tindakan pengendalian perlu segera dilaksanakan karena secara
teknis maupun ekonomis sudah berada pada kondisi yang memerlukan penanganan
segera.

Selama ini, pengendalian hama tikus di tingkat petani masih didominasi
penggunaan rodentisida kimia sintetis. Penggunaan bahan kimia secara terus-
menerus berpotensi menimbulkan dampak negatif berupa pencemaran lingkungan,
gangguan kesehatan manusia dan ternak, kematian organisme non-target, serta
kemungkinan resistensi hama (Raidar et al., 2023). Kondisi ini tidak sejalan dengan
prinsip pertanian berkelanjutan yang menekankan keseimbangan antara

produktivitas dan kelestarian lingkungan.



Sebagai alternatif, pemanfaatan bahan nabati lokal sebagai rodentisida
organik menjadi solusi yang lebih ramah lingkungan. Salah satu tanaman yang
berpotensi dimanfaatkan adalah umbi gadung (Dioscorea hispida). Umbi gadung
diketahui mengandung senyawa toksik seperti dioskorin, alkaloid, dan asam sianida
(HCN) yang bersifat racun bagi hewan pengerat (Rahmawati dan Widyanto, 2020).
Senyawa tersebut bekerja dengan mengganggu sistem saraf dan metabolisme tubuh
tikus sehingga efektif menyebabkan kematian.

Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak umbi gadung memiliki efektivitas
tinggi sebagai rodentisida nabati dan dapat menjadi alternatif pengendalian yang
lebih aman apabila diolah dan diaplikasikan secara tepat (Ahmad dan Rahman,
2024). Dibandingkan dengan beberapa bahan nabati lain seperti biji jarak atau daun
pepaya, umbi gadung memiliki kandungan senyawa toksik yang relatif lebih kuat
terhadap hewan pengerat serta mudah diperoleh di wilayah pedesaan. Selain itu,
sifatnya yang mudah terurai menjadikannya lebih ramah lingkungan dibandingkan
rodentisida sintetis.

Meskipun memiliki potensi besar, pemanfaatan umbi gadung sebagai racun
tikus organik di Kecamatan Siempat Rube masih tergolong rendah. Berdasarkan
hasil IPW dan wawancara dengan PPL, rendahnya adopsi teknologi ini disebabkan
oleh keterbatasan pengetahuan dan keterampilan petani dalam proses pembuatan,
penentuan dosis, serta teknik aplikasi yang efektif dan aman. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber daya lokal dengan
kapasitas petani dalam memanfaatkannya.

Upaya mengatasi kesenjangan antara kondisi yang terjadi di lapangan dengan
kondisi yang diharapkan memerlukan penyelenggaraan kegiatan penyuluhan
pertanian yang dirancang secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan petani.
Penyuluhan pertanian merupakan proses pendidikan nonformal yang bertujuan
meningkatkan kapasitas pelaku utama melalui peningkatan pengetahuan,
pembentukan sikap, serta pengembangan keterampilan agar mampu mengelola
usaha tani secara lebih efektif dan berkelanjutan (Bachtiar et al., 2025). Agar tujuan
tersebut dapat tercapai, pelaksanaan penyuluhan harus didukung oleh perencanaan
yang matang, melibatkan partisipasi aktif petani, serta menyajikan materi yang

relevan dengan permasalahan dan kebutuhan sasaran (Hartati & Kusnadi, 2017).



Penyelenggaraan penyuluhan pertanian di Indonesia memiliki dasar hukum
melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan
Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan (SP3K). Peraturan tersebut mengamanatkan
bahwa penyuluhan bertujuan meningkatkan kapasitas pelaku utama dan pelaku
usaha agar mampu mengembangkan usaha tani yang produktif, efisien, berdaya
saing, serta tetap memperhatikan kelestarian lingkungan. Oleh sebab itu,
penyusunan rancangan penyuluhan menjadi tahapan yang sangat penting karena
berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan tujuan, materi, metode, media, serta
strategi pelaksanaan penyuluhan sehingga kegiatan yang dilaksanakan dapat
berlangsung secara efektif dan mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Nona & Sagajoka, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, penyusunan tugas akhir berjudul “Rancangan
Penyuluhan Pengaplikasian Racun Tikus Organik dari Umbi Gadung pada
Tanaman Jagung (Zea mays L.) di Kecamatan Siempat Rube Kabupaten Pakpak
Bharat” menjadi relevan dan mendesak. Rancangan ini diharapkan mampu
menjawab permasalahan tingginya serangan hama tikus yang menyebabkan
kerugian hingga 50% hasil panen, sekaligus mendorong pemanfaatan sumber daya
lokal sebagai solusi pengendalian hama yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian di atas, didapatlah rumusan masalah penelitian ini
sebagai berikut:

1.  Bagaimana mengidentifikasi permasalahan pertanian di Kecamatan Siempat
Rube Kabupaten Pakpak Bharat?

2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pembuatan dan
pengaplikasian umbi gadung sebagai racun tikus sesuai dengan prinsip
SMART dan ABCD di Kecamatan Siempat Rube Kabupaten Pakpak Bharat?

3. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pembuatan dan
pengaplikasian umbi gadung sebagai racun tikus berdasarkan karakteristik
sasaran, karakteristik demografis, sosial dan ekonomi di Kecamatan Siempat

Rube Kabupaten Pakpak Bharat?

4. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan

pertanian pembuatan dan pengaplikasian umbi gadung sebagai racun tikus
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1.3.

(materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian)
di Kecamatan Siempat Rube Kabupaten Pakpak Bharat?

Berapa jumlah petani yang melaksanakan pembuatan dan pengaplikasian
Umbi Gadung sebagai Racun tikus di Kecamatan Siempat Rube Kabupaten
Pakpak Bharat?

Tujuan

Dari rumusan masalah diatas, didapatlah tujuan dari penelitian ini sebagai

berikut:

1.

1.4.

Mengidentifikasi permasalahan pertanian di Kecamatan Siempat Rube
Kabupaten Pakpak Bharat.

Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pembuatan dan pengaplikasian
umbi gadung sebagai racun tikus sesuai dengan prinsip SMART dan ABCD
di Kecamatan Siempat Rube Kabupaten Pakpak Bharat.

Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan pembuatan dan pengaplikasian
umbi gadung sebagai racun tikus berdasarkan karakteristik sasaran,
karakteristik demografis, sosial dan ekonomi di Kecamatan Siempat Rube
Kabupaten Pakpak Bharat.

Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan
pertanian pembuatan dan pengaplikasian umbi gadung sebagai racun tikus
(materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian)
di Kecamatan Siempat Rube Kabupaten Pakpak Bharat.

Mengetahui  jumlah petani yang melaksanakan pembuatan dan
pengaplikasian Umbi Gadung sebagai Racun Tikus di Kecamatan Siempat

Rube Kabupaten Pakpak Bharat.

Manfaat

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:

Sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan memperluas wawasan
tentang penyuluhan pembuatan dan pengaplikasian Umbi Gadung sebagai
Racun Tikus.

Sebagai tambahan inovasi dan pengetahuan baru dalam hal pembuatan dan
pengaplikasian Umbi Gadung sebagai Racun Tikus.

Sebagai masukan bagi penyuluh pertanian dalam merancang dan
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melaksanakan penyuluhan pertanian di Kecamatan Siempat Rube Kabupaten

Pakpak Bharat.



